
Dalam dunia trading, pattern trading sangat membantu kita menganalisis pergerakan harga secara teknikal.
Salah satu pola chart yang sering ditemui dan populer di kalangan pemula hingga profesional adalah triangle
pattern atau pola segitiga. Namun, banyak yang bertanya-tanya, bagaimana cara mengukur target harga dari
triangle pattern? Dalam artikel ini, kita akan membahas secara lengkap mulai dari definisi pattern trading, fungsi
pola chart dalam analisis teknikal, perbedaan antara reversal dan continuation pattern, konfirmasi breakout,
hingga cara mengukur target harga (target triangle pattern) setelah breakout.

Definisi Pattern Trading dan Fungsi dalam Analisis Teknikal
Pattern trading adalah teknik menganalisis grafik harga dengan mencari formasi-formasi tertentu yang berulang
dan bisa memberikan indikasi prediksi pergerakan harga ke depan. Pola-pola ini tercipta oleh perilaku psikologis
pasar yang berulang dan dapat muncul di berbagai timeframe.

Fungsi utama pattern trading dalam analisis teknikal adalah membantu trader untuk mengenali potensi
pergerakan harga sehingga dapat menentukan momen entry dan exit ukuran posisi yang lebih tepat. Selain itu,
pola ini bisa menjadi alat estimasi atau proyeksi target harga yang wajar setelah harga menembus level kunci.

Reversal vs Continuation Pattern
Pola-pola grafik secara garis besar terbagi menjadi dua jenis:

Reversal Pattern: Pola yang menandakan pembalikan arah tren, misalnya double top, double bottom, head
and shoulders.

Continuation Pattern: Pola yang menunjukkan harga kemungkinan akan melanjutkan tren sebelumnya,
misalnya flags, pennants, dan triangle pattern tertentu.

Triangle pattern sendiri bisa berfungsi sebagai pola reversal maupun continuation, tergantung konteks dan jenis
segitiga yang terbentuk:

Symmetrical Triangle: Biasanya continuation pattern, menandakan konsolidasi sebelum melanjutkan tren
sebelumnya.

Ascending Triangle: Seringkali memberi sinyal continuation bullish, mempersiapkan breakout ke atas.

Descending Triangle: Biasanya sinyal continuation bearish, breakout ke bawah.

Pola Chart Triangle yang Paling Umum untuk Pemula
Untuk trader pemula, mengenal jenis-jenis triangle yang paling umum sangat penting. Berikut penjelasan
singkatnya:

Jenis Triangle Ciri-Ciri Sinyal Potensial Symmetrical Triangle Garis resistance menurun, garis support meningkat,
membentuk segitiga simetris Biasanya kelanjutan tren sebelumnya (continuation) Ascending Triangle Garis
resistance horizontal, garis support naik Potensi breakout ke atas (bullish continuation) Descending Triangle Garis
support horizontal, garis resistance turun Potensi breakout ke bawah (bearish continuation)

Konfirmasi: Breakout, Neckline, Support-Resistance, dan Volume
Dalam trading, pola chart hanya menjadi acuan awal. Konfirmasi sangat dibutuhkan agar tidak terlalu "nebak"
atau entry premature. Berikut poin-poin penting konfirmasi sebelum ambil keputusan:
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Breakout: Harga harus berhasil menembus garis batas pola (support atau resistance dari segitiga) dengan
candlestick tertutup di luar zona segitiga.

Neckline: Bahkan untuk pola lain seperti head and shoulders, neckline membantu konfirmasi reversal. Untuk
triangle, garis support/resistance segitiga menjadi semacam "neckline".

Level Support dan Resistance: Identifikasi level penting di luar pola yang bisa menjadi target atau zona
pembalikan.

Volume: Kenaikan volume saat breakout menambah validitas breakout tersebut. Breakout tanpa volume kuat
sering rawan false breakout.

Catatan Penting:

Sebelum klik Buy atau Sell, selalu tulis rencana entry, stop-loss, dan target terlebih dahulu. Kalau melihat orang
entry saat harga belum breakout atau konfirmasi, itu bukan analisis tapi nebak, dan risikonya sangat tinggi.

Target Triangle Pattern: Ukur Tinggi Triangle
Salah satu teknik standar mengukur target triangle pattern adalah menggunakan tinggi triangle sebagai acuan
proyeksi harga setelah breakout. Cara menghitungnya cukup sederhana:

1. Identifikasi titik tertinggi dan terendah segitiga. Titik tertinggi biasanya ada pada resistance, sedangkan
titik terendah pada support pola segitiga.

2. Ukur jarak vertikal (tinggi) antara titik tertinggi dan terendah tersebut. Ini disebut juga height of
triangle.

3. Setelah breakout terjadi, target harga dihitung dengan menambahkan (breakout up) atau
mengurangkan (breakout down) tinggi triangle ke titik breakout.

Rumus sederhananya:

Jenis Breakout Target Harga Breakout ke atas Target = Harga Breakout + Tinggi Triangle Breakout ke bawah Target
= Harga Breakout - Tinggi Triangle

Contoh konkret: Jika tinggi triangle adalah 1.000 rupiah, dan harga breakout di level 10.000 rupiah, maka target
harga setelah breakout adalah sekitar 11.000 rupiah (jika breakout ke atas) atau 9.000 rupiah (jika breakout ke



bawah).

Tips Pengukuran Target Triangle Pattern

Gunakan harga tertinggi dan terendah ekstrem dari segitiga akut, bukan outlier candlestick yang aneh.

Pastikan breakout sudah valid dengan harga close di luar segitiga, minimal di timeframe yang Anda gunakan.

Perhatikan volume sebagai konfirmasi kuat bahwa target ini realistis.

Minimal tempatkan stop-loss sedikit di luar sisi berlawanan pola triangle untuk manajemen risiko.

Proyeksi Setelah Breakout: Langkah Praktis untuk Trader Pemula
Setelah mengerti cara mengukur target price dari triangle pattern, berikut adalah langkah praktis menerapkannya:

1. Identifikasi pola triangle pada chart. Tandai garis support dan resistance pola dengan tepat.

2. Ukur tinggi pola dengan mengukur jarak vertikal antara resistance tertinggi dan support terendah
dalam pola.

3. Amati breakout dengan konfirmasi volume. Pastikan candlestick menutup di luar pola dan volume naik
signifikan.

4. Hitung target harga dengan rumus di atas.

5. Tentukan level stop-loss di sisi berlawanan pola, sesuaikan dengan toleransi risiko.

6. Susun rencana trading: entry, stop-loss, target profit. Jangan lupa disiplin jalankan rencana ini.

Ingat, pola triangle bukan alat prediksi mutlak. Selalu kombinasikan dengan analisis support resistance, indikator
teknikal (dengan sederhana), dan terutama manajemen risiko yang baik.

Penutup
Pola triangle adalah salah satu pola chart favorit dan efektif untuk trading karena memberikan gambaran jernih
kapan harga akan berakselerasi setelah fase konsolidasi. Mengukur target triangle pattern dengan mengukur
tinggi triangle dan menerapkannya saat breakout adalah teknik yang gampang dan praktis untuk trader
pemula hingga mahir.



Namun, yang paling penting adalah disiplin membuat rencana trading — entry, stop-loss dan target — sebelum
membuka posisi. Jangan sampai masuk posisi berdasarkan FOMO atau rasa takut ketinggalan tanpa konfirmasi
yang benar, karena itu namanya nebak bukan analisis.

Semoga artikel ini membantu Anda memahami dari mana target harga triangle pattern diukur dan bagaimana
memanfaatkannya untuk trading yang lebih sistematis dan terukur. Selamat mencoba dan selalu jaga manajemen
risiko!


